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ABSTRAK

Ee@@mb%ngan teknologi komunikasi telah membawa pengaruh terhadap kemajuan komunikasi saat ini.
geﬁugb%han pesat dari teknologi komunikasi ditandai dengan munculnya ponsel pintar dimana jejaring sosial
metupakan bagian di dalamnya. Media sosial seperti Instagram adalah salah satu yang paling diminati oleh para
peAggund ponsel pintar di era digital ini. Media sosial Instagram yang biasanya digunakan untuk mengunggah
fote dan Vided, membuat pemilik akun memunculkan gambar dirinya. Sehingga hal tersebut akan mempengaruhi
se%ofang dalam pembentukan konsep dirinya.

Tegrlayang dlgunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi antarpribadi yang didalamnya membahas tentang
kohsep diri. Media baru itu sendiri adalah internet yang di dalamnya terdapat media sosial. Sedangkan konsep
dirk hiembaha$ tentang sebuah pandangan atau persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, dimana konsep diri
terger%uk bukan hanya karena pikirannya sendiri melainkan karena adanya interaksi dengan orang lain dan
doﬁ)r@an dafi lingkungan sehingga memberikan pengaruh kepada seseorang dalam bertindak di dalam
ke@o@pannya

5

Mgoge yangrdigunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis survei explanatif. Penelitian ini
menggunakan kuisioner untuk pengumpulan data dimana kuisioner dibagikan kepada mahasiswa Institut Bisnis
dan- Informatika Kwik Kian Gie yang aktif menggunakan media sosial Instagram. Kemudian hasil dari
pe%/e%)aran kuisioner tersebut diolah dalam coding sheet menggunakan SPSS 20.0.

Damgan anal15|s menggunakan SPSS 20.0, didapatkan hasil bahwa media sosial Instagram memiliki pengaruh
yang Signifikah terhadap pembentukan konsep diri seseorang. Hal tersebut dapat dilihat dari uji T yang memiliki
n|I5| alpha ©;001 < 0,005, sehingga memberi hasil dimana Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh secara
ﬂ@lﬁkan antara variabel media sosial Instagram terhadap variabel Konsep Diri.

K6§ rapulan dari penelitian ini adalah media sosial Instagram memberikan pengaruh terhadap pembentukan
koasep diri mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie sebesar 10,9%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pembentukan konsep diri mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dipengaruhi tidak
hanya melaldimedia sosial Instagram tetapi juga melalui faktor yang lainnya.
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ABSTRACT

“(The development of communication technology has affected the progress of the current communication. The
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rapid growthzaf communications technology is characterized by the emergence of smartphones where social
networking isd part of it. Social media such as Instagram is one of the most favorite by smartphone users in this
digital, era. Social media Instagram which is commonly used to upload photos and videos, encourages the
acchmt owner, shows up an image of him/her. So it will affect to someone’s self-concept establishment.

[¢]

3“h§s @search use interpersonal communication theory, which is discuss about self concepts and a new media.
New media itself is the internet and a social media in it. While the self concept discusses a someone's view or
Qe&egtl@p offhimself and the self-concept is establish not only because of his own thoughts, but because of their

ihtgra%tmj’ls with others and encouragement from the environment which makes influence to a person’s act in his
fif

[oR
Q

i“h% @etﬁod used in this research is quantitative with descriptive survey. This study used a questionnaire to
goﬁe@ c@ta where that questionnaire was distributed to the Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
gtuﬁemts@vho actively use social media Instagram. Then the results of the questionnaires were processed in the
ﬁo@w@ sheet fising SPSS 20.0.

mzﬁ\t%rganglyse the coding sheet use SPSS 20.0, showed that social media Instagram has a significant influence
g)vvargi someone self-concept establishment. It can be seen from the T-table that has an alpha value of 0.001

gO@O{g: giving the results where Ho is rejected, it means that there is significant influence between the social
@egglrgtagram variable to Self Concept variable.
T80 g

Thg(%nclusion of this study is social media Instagram influence the self-concept establishment of Institut Bisnis
dan Informatika Kwik Kian Gie students was 10,9%. So it can be said that the self- concept establishment of the
Ins:@ltu:t Bisnistdan Informatika Kwik Kian Gie students, not only affected through social media Instagram but
alse l%/ other factors.
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¢ 2 Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan, pengalaman dan juga informasi. Bentuk umum
komugikasi aglalah berupa verbal dan non verbal. Komunikasi juga dapat dilakukan secara langsung (tanpa
pefantara) maupun juga secara tidak langsung. Komunikasi di era sekarang ini sudah semakin berkembang dan
semakin dipermudah. Komunikasi hampir sudah tidak dapat dibatasi oleh apapun seperti jarak, ruang, waktu,
tekhofogi maupun media.Komunikasi yang telah digabungkan dengan teknologi menjadi satu dinamakan
Teknologi Kemunikasi.

° < Tekf@logi Komunikasi adalah peralatan perangkat keras (hardware) dalam sebuh struktur organisasi
ya@g %engandung nilai-nilai sosial yang memungkinkan setiap individu mengumpulkan, memproses dan saling
tukarZmenukar informasi dengan individu-individu lainnya. Dengan begitu, setiap individu dapat mencari
inférrﬁasi atau data yang dibutuhkan dengan teknologi komunikasi.

Z 5 Sejak-pertengahan abad ke-20 hingga kini, dunia mengalami perkembangan teknologi sangat deras.
Be%@al maéam penemuan menghiasi kehidupan masyarakat modern. Keinginan dan ketidakpuasan merupakan
salah'satu faktor pendorong perubahan sosial terutama perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi pada
hakikatnya merupakan suatu hal positif yang menghasilkan banyak manfaat. Mempermudah setiap aktifitas
manusia, tidak hanya tentang efisiensi jarak, waktu, dan biaya, tetapi juga berbagai kemudahan lainnya.
Teknologi yang semakin hari semakin canggihpun pada perkembangannya menciptakan berbagai varian baru
produk-produk teknologi seperti Smartphone.

Di zaman modern seperti sekarang ini, smartphone menjadi suatu kebutuhan untuk semua
manusia.Smagtphone bukan lagi menjadi alat komunikasi belaka, tetapi juga alat yang membantu pekerjaan
manusia dalam bidang apapun. Ponsel cerdas bisa melakukan apa saja sesuai dengan keinginan para
penggunany&tPonsel cerdas atau smartphone sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tangan manusia

2



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

zaman sekarang. Dengan perkembangan teknologi, smartphone dilengkapi dengan beberapa aplikasi media
sosial yang mendukung manusia untuk berinteraksi seperti melakukan kegiatan mengirim pesan, gambar, video

- ('dan masih banyak lagi yang berbasiskan dengan aplikasi yang menggunakan internet.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

Smartphone ini memudahkan individu untuk melakukan interaksi antar individu tidak hanya berbentuk
verbal namun-juga ditambah dengan aplikasi lain seperti media sosial. Fenomena munculnya media sosial
dlawafr i dengan munculnya Friendster pada tahun 2002, situs jejaring sosial yang pada saat itu menjadi booming,
dan I%beradaan sebuah media sosial menjadi fenomenal. Lalu ditahun 2003, muncul juga LinkedIn yang tidak
Eat_t;yau bergura untuk bersosial, namun LinkedIn juga berguna untuk mencari pekerjaan, sehingga fungsi dari
sel@@@l mediasosial semakin berkembang.

-3 PRadaztahun 2003 muncul juga MySpace, dimana media sosial ini menawarkan kemudahan dalam
@ur%kannya sehingga MySpace dikatakan situs jejaring sosial yang user friendly. Satu tahun setelah itu,
lah [Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga sampai saat ini merupakan salah satu situs jejaring
aﬁyang memiliki anggota terbanyak. Lalu semakin banyak bermunculan media sosial lainnya seperti Twitter,
agarﬁ’ Wiser, Path, Snapchat, Telegram dan yang lainnya.
5 E@ Aplikasi media sosial seperti Friendster, LinkedIn, MySpce, Facebook, Twitter, Instagram, Wiser, Path,
gnapéhaf, Telegram dan lain-lain memang sedang populer dikalangan anak muda. Munculnya media sosial
gepgrn IT%tagram membuat banyak orang lebih mudah untuk mengekspresikan dirinya di dalam dunia maya atau
Ea%m, medla sosial tersebut. Aplikasi Instagram menjadi begitu populer karena mempunyai banyak keuntungan
i Qer‘@gunanya terutama dalam memenuhi beberapa kebutuhan manusia seperti penyambung media sosial
Eeng@ “fbtografl dan juga dapat digunakan untuk mengunggah atau berbagi karya sendiri dengan kata lain,
§p@kams| i memuaskan keinginan seseorang untuk unjuk hasil karya mereka.
» 23 @amun ada akibat yang ditimbulkan oleh media sosial ini, salah satunya yaitu kurangnya interaksi
Ta Qsﬁn(fantar manusia. Bukan hanya itu, pengguna juga cenderung membentuk gambar (image) atau konsep
dutpyéng barw:di dunia maya tersebut, sehingga dalam media sosial yangdimiliki, seringkali tidak memunculkan
gambar diri yang sesungguhnya dalam dunia maya tersebut.

@ o7 Media:sosial seperti Instagram inipun pada umumnya ramai di kalangan remaja. Berdasarkan data dari
D(Etr%fflc usia pengguna Instagram sekitar 18-44 tahun di Indonesia. Sebesar 59 % pengguna Instagram yang
aktif 3';1dalah usia 18-24 tahun. Dalam seminggu, wanita adalah pengguna Instagram yang paling aktif
dl%r@mgkan faki-laki (Laki-laki sebesar 37% sedangkan wanita sebesar 63%). Konten yang dibagikan oleh para
pem na Insgagram di Indonesia biasanya mengenai tempat, perjalanan, pertemanan, dan juga keluarga. Hampir
sebesar 60%,~para pengguna Instagram mengunggah foto selfie mereka dalam konten yang ada di Instagram,
sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna Instagram ada didalam masa Remaja Akhir.

=2 % Menurut Mappiare (1982), masa remaja berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22

tattintbagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan
17H.8tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.Dari
peﬁ’abaglan Mappiare tersebut, dapat kita simpulkan bahwa “Masa remaja akhir” ialah masa ketika seseorang
mdm@lu berada pada usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun. Dimana saat usia ini rata-rata setiap remaja
megn%ukl sekolah menengah tingkat atas. Ketika remaja duduk di kelas terakhir biasanya orangtua
meﬁ@nggapnya hampir dewasa dan berada diambang perbatasan untuk memasuki dunia kerja orang dewasa.
Pada masa rémaja akhir, remaja mengalami gejolak jiwa dimana remaja tersebut sering sekali terus mencari jati
dir? di; luar diti mereka. Mereka sering mencari jati diri bahkan konsep diri mereka di luar lingkungan mereka
daff sgring juga para remaja ingin sekali mendapat pengakuan dari teman sebaya mereka.
Pada - ‘masa Fgmaja, mereka akan terus mencoba membuat jati diri dan terus menghabiskan bahkan terus
menyesuaikan_diri mereka dengan apa yang ada di sekitar mereka contohnya pada media sosial yang mereka
miliki. Seringkali dalam media sosial yang mereka miliki, mereka ingin terus menciptakan gambar diri yang baik
bahkan meréka ingin sekali dilihat atau dikagumi oleh teman-teman sebayanya. Sehingga mereka cenderung
memunculkd® konsep diri mereka yang berbeda di media sosial dengan konsep diri mereka yang sesungguhnya.
Ketenaran atau popularitas terus dikejar oleh para anak muda di media sosial yang mereka miliki. Sehingga
dapat dikatakan bahwa media sosial dapat mempengaruhi remaja dalam membentuk konsep diri.
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Konsep diri

- “Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsep memiliki arti gambaran, proses atau hal-hal yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami sesuatu. Kata diri juga memiliki arti bagian-bagian dari individu

'9>4>4|g| Jefem bueA uebunuaday uewﬁmaw xepu ued[mﬁued q

yang terpisah-dari yang lain. Konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri
atau penilaian-terhadap dirinya sendiri. Dapat dikatakan juga konsep diri dapat dibentuk dengan mengamati diri
kita, sampailah kita pada gambaran dan penilaian diri Kita.

Konﬁsgp diri gdalah bagaimana kita melihat diri kita sendiri. Dimana konsep diri ini di aplikasikan dengan

Téné?lhﬁt impresi yang diberikan oleh orang lain kepada diri kita dan bagaimana kita mengatur impresi yang

dibserikan orang lain terhadap diri kita.Seharusnya ketika kita membahas tentang konsep diri, kita tidak perlu
fheraglikan bagaimana gambar diri kita, karena ini adalah konsep diri kita sendiri. Konsep diri juga adalah
ﬁaﬁd@g&n mengenai siapa diri kita dan hal tersebut dapat diperoleh melalui informasi yang diberikan oleh orang
Talﬁj §ep@rt| dikatakan oleh Devito (2014:59) :

gbgcamsﬁs‘t ofsyour feelings and thoughts about your strengths and weaknesses, your abilities and limitations,
and yguﬂzsplratlons and worldview (Black, 1999)” (DeVito, 2014: 59).

SEe 5

gags@p diri Yerdiri dari perasaan dan pikiran Kita tentang kekuatan, kelemahan, kemampuan dan juga
%e@rlaat%%an Kita serta aspirasi dan pandangan dunia. Konsep diri kita dikembangkan dari empat sumber:

ey o ¢ (%ambar diri kita dari orang lain yang mereka ungkapkan (The image of you that others have and that
they reveal toAou)

B/I@nurutc’konsep cermin diri Charles Horton Cooley’s (1992), ketika kita ingin mengetahui gambar diri kita,
?gefa;em s—eberapa ramah atau tegas kira, maka kita harus melihat melalui kacamata orang di sekitar Kkita.
@ &ga méreka memperlakukan kita dan merespons kita (Hensley, 1996). Kita harus melihat terutama dari
3|kapﬁor‘ﬁwg otang di sekitar kita yang memiliki hubungan dengan kita. Contohnya saat kita masih kecil, kita
me%r@t perlakuan orang tua dan guru kita ternadap kita. Saat kita beranjak dewasa, kita melihat perlakuan
teranstemanspacar, dan rekan kerja kita terhadap kita. Jika orang-orang yang kita anggap penting ini memiliki
paﬁd@gan yang positif terhadap kita, kita akan melihat perlakuan mereka terhadap kita akan positif. Namun,
Jlka rﬁereka memandang kita negatif, mereka akan memperlakukan kita negatif juga.

(2)o Perbapdingan yang kita buat antara diri kita dengan orang lain (The comparisons you make between
yogrs%lf and others)
Cara Tain untdk mengembangkan konsep diri adalah dengan membandingan diri kita dengan orang lain. Ketika
kit& ingin memggali konsep diri kita dan seberapa efektif atau kompeten kita, kita kemungkinan akan mengacu
kepada orang2orang di sekitar kita. Contohnya, kita membandingkan hasil ujian kita dengan teman-teman
sel@lég kita. Atau saat kita bermain di tim baseball, kita akan membandingkan kemampuan kita dengan tim
vart: Kita akan mendapat perspektif tambahan ketika kita melihat hasil perbandingan skor kita dengan orang
Ialm 3
Peﬁ_)a@dmgan dalam media sosial sangat mudah dilakukan, kita dapat membandingkan berapa jumlah teman
yanyg E?(lta midiki di Facebook atau jumlah followers di Twitter dengan orang lain. Beberapa website bahkan
mélyedlakan alat perbandingan sosial dan mengetahui seberapa besar pengaruh kita, contohnya di Twitter.
T\Agtter tidak=imemperhitungkan seberapa banyak followers kita, melainkan seberapa sering orang-orang meng-
twéptdmengamai kita. Jika kita ingin merasa puas dengan diri kita, kita bisa membandingkan diri kita dengan
ormg?lam yang lebih tidak efektif dibanding kita. Jika kita ingin penilaian yang lebih tajam dan akurat, kita bisa
melgnbandlngkan diri kita dengan orang-orang di sekitar kita, yang memiliki status yang mirip dengan kita.

_j

3 Budaya yang kita dapatkan (The teaching of your culture)

Melalui orangrtua, guru, dan media, dalam diri kita akan tumbuh budaya mengenai berbagai kepercayaan, nilai,

dan sikap. =Seperti mengenai kesuksesan (bagaimana kita mendefinisikan sukses dan bagaimana cara

mencapainyd), mengenai agama, ras, atau kewarganegaraan, mengenai keetisan saat berbisnis dan dalam

kehidupan ptibadi. Semua ajaran ini menyediakan standar bagaimana kita dapat mengukur diri kita. Contohnya,

mencapai apazyang budaya kita anggap sukses akan membentuk konsep diri yang positif. Namun, jika kita gagal
4
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mencapai kesuksesan tersebut (contohnya belum menikah di umur 30), akan membentuk konsep diri yang

- “hegatif.

'9>4>4|g| Jefem buek ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw yepn ued[mﬁued q

4) Beberapa hal yang kita interpertasikan dan evaluasi pemikiran dan perilaku kita (The way you interpret
and evaluate‘your own thoughts and behaviors)

Selam melihgt penilaian orang terhadap kita, kita juga bereaksi terhadap kebiasaan Kkita, kita akan
mengglterpretam dan mengevaluasinya. Interpretasi dan Evaluasi ini akan membantu kita membentuk konsep
@lrg kita. Contohnya, jika kita percaya bahwa berbohong adalah tindakan yang salah, kita akan berekasi negatif
{etﬁa&ap diri kita sendiri. Kita akan merasa bersalah karena tindakan kita bertentangan dengan kepercayaan kita.
Seﬁa@(nia katakan kita adalah seorang guru les dan berhasil membantu murid kita lulus ujian, kita akan
ﬁ%m@v&uasn tindakan kita ini sebagai sesuatu yang positif, kita akan merasa senang dan puas terhadap diri kita
semjdlﬁ(QeVIto 2014: 59)

[uy uep yigJ

@ >nun eAu
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fﬁu@ menjelaskan hal ini, Fuch mengawalinya dengan perkembangan kata Web 2.0 yang dipopulerkan oleh
Q’ﬁegglyj Web 2.0 merujuk dari media internet dari media internet yang tidak lagi sekadar penghubung antara
in viﬂu%ﬂengan perangkat (teknologi dan jaringan) komputer yang selama ini ada dan terjadi dalam Web 1.0,
%@)geﬁ@ melibatkan individu untuk mempublikasikan secara bersama, saling mengolah, melengkapi data, web
Sebagai platferm atau program yang bisa dikembangkan, sampai pada pengguna dengan jaringan dan alur yang
Sarigat pahjang.

Begdqsa“f(an teori-teori sosial yang dikembangkan oleh Durkheim, Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat
dls?mpulkan bahwa media sosial bisa dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan individu dengan perangkat
medla: Karakteristik kerja komputer dalam Web 1.0 berdasarkan pengenalan individu terhadap individu lain
(hlSEma’n cognition) yang berada dalam sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 2.0 berdasarkan sebagaimana
mﬁvgiu berkomunikasi (human communication) dalam jaringan antarindividu. Terakhir, dalam Web 3.0
kai%kEI’IStlk teknologi dan relasi yang terjadi terlihat bagaimana manusia (users) bekerja sama (human co-
opgraﬁlon) (Nasrullah, 2016:8).

e
wlelbegas di
ﬁé’n

S

De?mrga media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentaskan dirinya
magipan berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial
seeargwrtual

QJCL
—
= 5

3
Kaﬁaéterlstlk Media Sosial

M&jlgsosml memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa jenis media siber lainnya. Ada
ba@sgﬁ -bata§an dan ciri khusus tertentu yang hanya dimiliki olen media sosial dibanding media lainnya. Salah
satgynya adalah media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana media tersebut digunakan sebagai sarana
soﬁaggi duriid virtual. Bukan berarti tidak ada karakteristik umum atau makro, hanya pembahasan karakteristik
megil osial%ni dipandang perlu untuk melihat pembedaan dengan media lainnya (Nasrullah, 2016: 15).
Pa@aakhlrnya karakteristik media sosial itu bisa dipergunakan untuk bidang seperti jurnalisme, hubungan
masyarakat pemasaran, dan politik.

Adapun karakteristik media sosial, yaitu:

1. Jaringan (Network) Antarpengguna

Media sosialmemiliki karakteristik jaringan sosial. Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di
dalam jaringan atau internet. Jaringan yang terbentuk antarpengguna (users) merupakan jaringan yang secara
teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam, atau tablet.

Karakter media sosial adalah membentuk jaringan di antara penggunanya. Tidak peduli apakah di dunia nyata
(offline) antarpengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial memberikan medium bagi

5
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pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi. Jaringan yang terbentuk antarpengguna ini pada

- zakhirnya membentuk komunitas atau masyarakat yang secara sadar maupun tidak akan memunculkan nilai-nilai
yang ada di masyarakat sebagaimana ciri masyarakat dalam teori-teori sosial.

=
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2. Informasi {tnformation)
Informasi menjadi entitas yang penting dari media sosial. Sebab tidak seperti media-media lainnya di internet,
pengguna media sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan 7nformasi. Bahkan, informasi menjadi semacam komoditas dalam masyarakat informasi

rmation-Society). Informasi diproduksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi yang menjadikan informasi itu
koﬁ]@dltas bernilai sebagai bentuk baru dari kapitalisme yang dalam pembahasan sering disebut dengan berbagai
tﬁa@ sepertiinformational (Castells, 2004; Nasrullah, 2016), serta pengetahuan atau knowing.
> o Bi media sosial, informasi menjadi komoditas yang dikonsumsi oleh pengguna. Komoditas tersebut pada
sarﬁye@merupakan komoditas yang diproduksi dan didistribusikan antarpengguna itu sendiri. Dari kegiatan
oggswmﬁ*lmlah pengguna dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya secara sadar atau
dgk%er%uara pada institusi masyarakat berjaring (network society).
al\ﬁlpgArchlve)
a§1 engguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan
ap bisa“diakses kapan pun dan melalui perangkat apa pun. Inilah kekuatan media sosial, yang tidak hanya
ekerja %erdasarkan jaringan dan informasi semata, tetapi juga memiliki arsip. Dalam kerangka teknologi
%oﬁwglkgm arsip mengubah cara menghasilkan, mengakses, hingga menaruh informasi.
- 4. Intérgksi (Enteractivity)
i(abﬁalﬁer:dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antarpengguna. Jaringan ini tidak sekadar
m&nger@as Aubungan pertemanan atau pengikut (follower) di internet semata, tetapi juga harus dibangun
geagﬁh ifiteraksi antarpengguna tersebut. Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal saling
menggmentarl atau memberikan tanda, seperti tanda jempol ‘like’ di Facebook.
- 5. Simulasi sgsial (Simulation of society)
Dlﬁn@ﬂla sosial, interaksi yang ada memang menggambarkan bahkan mirip dengan realitas, akan tetapi interaksi
yagg?erjadl adalah simulasi dan terkadang berbeda sama sekali. Misalnya, di media sosial identitas menjadi cair
dar bésa berubah-ubah. Perangkat di media sosial memungkinkan siapa pun untuk menjadi siapa saja, bahkan
bisa jadi pengguna yang berbeda sekali dengan realitasnya, seperti pertukaran identitas jenis kelamin, hubungan
pe&a&vman sampai pada foto profil (Nasrullah, 2016:28).

= Media tidak lagi menampilkan realitas, tetapi sudah menjadi realitas tersendiri, bahkan apa yang ada di

meﬂ@_leblh Ayata (real) dari realitas itu sendiri. Realitas media merupakan hasil proses simulasi, di mana
representasi yang ada di media telah diproduksi dan direproduksi oleh media menjadi realitas tersendiri yang
terkagang apa yang direpresentasikan berbeda atau malah bertolak belakang.
6. Kanten oleh pengguna (user-generated content)
Ka‘_ﬁa eristikemedia sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau lebih populer disebut dengan usergenerated
conteat (UGE). Term ini menunjukkan bahwa di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan
koastﬁbua pehgguna atau pemilik akun.

% % Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak hanya
memﬁrodukSI konten di ruang yang disebut Jordan sebagai ‘their own individualized place’, tetapi juga
me?ng@nsumSI konten yang diproduksi oleh pengguna lain. Ini merupakan kata kunci untuk mendekati media
soﬁa@éebagal media baru dan teknologi dalam Web 2.0. Teknologi yang memungkinkan produksi serta sirkulasi
konten yanggbersifat massa dan dari pengguna atau user generated content (UGC). Bentuk ini adalah format
baru dari budaya interaksi di mana para pengguna dalam waktu yang bersamaan berlaku sebagai produsen pada
satu sisi dant8ebagai konsumen dari konten yang dihasilkan di ruang online pada lain sisi (Nasrullah, 2016:31-
32).
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Hipotesis

Ho : Tidak @adanya pengaruh media sosial Instagram terhadap pembentukan konsep diri individu mahasiswa
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
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Adanya pengaruh media sosial Instagram terhadap pembentukan konsep diri individu mahasiswa Institut
Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Metode Penglitian

: O@e@eneliﬁén : konsep diri mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.

- U2

&go&e Penehitian : Menggunakan kuantitatif (survey explanatif)

=53

Feknik Rengufnpulan Data : Kuesioner

55¢ %

%eﬁrr& Pengambilan Sampling : pendekatan sampling purposive (purposive sampling) (sugiyono 2011:185)
oo 0 o

Sc o9

Eoﬁu&si? mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie angkatan 2015 dan 2016 sebesar 1152
m@a@is@a (terlampir data dari bagian BAAK Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie).

5§22 a

Mengguhakarrrumus Slovin

éa%pél %CD.CQZ responden

oS3 3 o

Hasikdan Pembahasan

Be-?da?arkan analisis diatas, hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey u

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap 92 orang responden , mayoritas responden adalah angkatan 2015
dimana terdapat 52 % atau 48 responden dan 48 % atau 44 responden adalah angkatan 2016. Dapat
dikatakan bahwa responden dari penelitian ini jumlah responden angkatan 2015 lebih banyak
dibandingkan dengan angkatan 2016.

2. Hasil persentase profil responden berdasarkan program studi menunjukkan bahwa 42 % atau 39
responden dari 92 responden merupakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
dengan program studi Akuntansi. 15 % atau 14 responden dari 92 responden merupakan merupakan
mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dengan program studi Manajemen. 9 %
atau 8 responden dari 92 responden adalah merupakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika
Kwik Kian Gie dengan program studi Administrasi Bisnis. 18 % atau 17 responden dari 92
responden merupakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dengan program
studi llImu Komunikasi. 5 % atau 5 responden dari 92 responden merupakan mahasiswa Institut
Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dengan program studi Sistem Informasi dan 10 % atau 9
fesponden dari 92 responden merupakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
dengan program studi Teknik Informatika. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merupakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dengan program studi
Akuntansi.

3. Hasil dari profil responden berdasarkan usia menunjukan bahwa terdapat 5 % atau 5 responden dari
tatal 92 responden adalah berusia 17 tahun, 46% atau 42 responden dari total 92 responden adalah
berusia 18 tahun, 35% atau 32 responden adalah berusia 19 tahun dan 14% atau 13 responden adalah
berusia >19 tahun. Dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini jumlah responden berusia
18 tahun lebih banyak dibandingkan dengan responden berusia 17 tahun,19 tahun dan lebih dari 19
@ahun.

4. Berdasarkan teknik analisis data uji validitas, variabel bebas (X) media sosial Instagram
menunjukkan bahwa 12 butir pernyataan yang terdapat dalam kuisioner pada tabel 4.7 dinyatakan
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valid karena r hitung >0,3. Lalu variabel terikat (Y) pembentukan konsep diri pada tabel 4.8 yang
terdiri dari 18 pernyataan tersebut dinyatakan valid karena r hitung > 0,3.

Berdasarkan teknik analisis data uji reabilitas, variabel bebas (X) media sosial Instagram pada tabel
410 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,734. Angka tersebut menunjukkan nilai
yang lebih besar dari 0,5, sehingga pernyataan-pernyataan pada variabel media sosial Instagram ini
dinyatakan reliable. Lalu pada variabel terikat (Y) konsep diri pada tabel 4.11 menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,850. Angka tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,5,
sehingga pernyataan-pernyataan pada variabel konsep diri ini dinyatakan reliable.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor rata-rata keseluruhan berada pada rentang efektif yaitu
uAtuk variabel X (media sosial Instagram) sebesar 3,45 dan untuk variabel Y (konsep diri) sebesar
2:87.

Hail uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig (2 tailed) yang
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,781. Dengan demikian penyebaran kuesioner sudah
berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan antara variabel/skala interval dengan interval lainnya. Dari tabel 4.12, dapat
dilihat bahwa koefisien korelasinya menunjukkan angka 0,330 sehingga masuk ke dalam kategori
Kgrelasi cukup. Berdasarkan hasil yang didapat dari perhitungan koefisien determinasi hasil nilai R?
(R Square) adalah 0,109 atau dapat dikatakan pengaruh dari variabel independen yaitu 10,9%
sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti. Hasil
dari R? sebesar 10,9% menunjukkan bahwa media sosial Instagram hanya memberikan pengaruh
yang dalam pembentukan konsep diri mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.
Hal ini sesuai dengan konsep dari media sosial menurut beberapa literatur penelitian :

Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang mewadahi kerjasama di antara
pengguna yang menghasilkan konten (user-generated content).

Menurut Van Dijk (2013), media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada
eKsistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena
ite, media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan
antarpengguna sekaligus sebuah ikatan sosial.

Menurut Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial sebagai konvergesi antara
kemunikasi personal dalam arti saling berbagi antara individu (to be shared one to one) dan media
pablik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu.

Berbagai konsep yang sudah dijelaskan diatas maka dapat dikatakan bahwa media sosial
Instagram digunakan sesuai dengan fungsinya sesuai dengan konsep media sosial.

Hasil uji statistik T berdasarkan tabel 4.14, maka didapatkan nilai hasil dari signifikasi pada tabel
sebesar 0.001 < 0.005, sehingga memberi hasil dimana Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh
§ecara signifikan antara media sosial Instagram dengan pembentukkan konsep diri mahasiswa

. Hasil uji statistik F berdasarkan tabel 4.15, bisa dilihat dari tabel sig. (signifikan) adalah 0,001.

Maka diperoleh hasil sig 0,001 < 0,005 yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan dari media sosial Instagram terhadap pembentukkan konsep diri
mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.

. Berdasarkan tabel 4.16, peneliti dapat membuat persamaan garis regresi yang dilihat dari tabel

fegresi linier sederhana bagian kolom B (Constan) = 29.196 dan total media sosial = 0,545,
sehingga persamaan garis yang terbentuk adalah:

¥=29.196 + 0,545 X

Dapat dikatakan bahwa pengaruh pembentukan konsep diri mahasiswa Institut Bisnis dan
Iaformatika Kwik Kian Gie dalam Instagram adalah sebesar 0,545 atau 54,5%. Hal ini sesuai
dengan teori konsep diri dimana pembentukan konsep diri seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor
kain diluar dirinya seperti media sosial Instagram.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti mengambil kesimpulan bahwa media sosial Instagram memberikan
pengaruh terhadap pembentukan konsep diri mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie sebesar
gogﬁ Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie tidak terlalu

N

%rge@aruh untuk melakukan pembentukan konsep diri di dalam media sosial Instagram.

Kqﬁ sep diri mahaS|swa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie terbentuk tidak hanya melalui media
Sosialtetapi relalui faktor lain. Hal ini menunjukkan media sosial Instagram digunakan sesuai dengan kapasitas
yang berar.
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;baéarﬁ pénelitian ini, peneliti ingin memberikan saran, yaitu:

52

g. gSgraﬁAkademls

a.g ﬁgbmahaswwa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie agar melakukan penelitian mengenai media
3 gsgsléiyang ada sekarang ini yang berkaitan dengan komunikasi antarpribadi.

b. SBagiz mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie agar melakukan penelitian mengenai
- gpgmﬁentukan konsep diri yang dipengaruhi oleh faktor lainnya yang dirasa menarik untuk diteliti. Objek

o

gdgpat bertipa pelajar SMP, SMA atau mahasiswa di Institusi lainnya.

. ~Penelitian; ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai perkembangan

Em?e’dia baru yaitu media sosial dan juga mengenai pembentukan konsep diri seseorang. Untuk peneliti
sélanjutnya juga dapat mencari tahu media sosial apa yang menjadi trend terbaru saat ini sehingga topik
= penelitiansselanjutnya dapat memiliki nilai kebaruan.

>

53
. ©Séran Praktis
. =Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran para mahasiswa Institut

§Eﬁsnis dan Informatika Kwik Kian Gie dalam membentuk konsep diri di dalam media sosial yang mereka
iki.

.S Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran para mahasiswa Institut

Q—L@Lsnis dan Informatika Kwik Kian Gie meneliti mengenai Instagram tidak hanya mengenai konsep diri
gngmun juga dapat meneliti hal lainnya.

[¢>]
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